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Abstract

Humans are social beings who cannot live alone and cannot be separated from the
influence of other humans because humans need and influence one another. One of the
relationships that are owned is a relationship of love or courtship. Dating raises several
problems, such as at STABN Sriwijaya Tangerang Banten, it was found several cases of
students, especially in the VIII semester of the 2022/2023 Academic Year, who felt dissatisfied
in being in a relationship, so they changed girlfriends, but there were also students who had
been in relationships for a long time. The purpose of this research is to describe students'
perspectives about satisfaction (santutthi) to partner for students of STABN Sriwijaya
semester VIII for the 2022/2023 Academic Year.

This study uses a qualitative approach with a case study model. The informants in this
study are students of STABN Sriwijaya semester VIII for the 2022/2023 academic year who
are Buddhists. Data collection techniques used, namely observation, interviews, and
documentation. Data were analyzed using the Miles, Huberman, and Saldana models. The
data validity technique was carried out by testing credibility, transferability, dependability,
and confirmability.

The results of this study concluded (1) Student perspectives about santutthi to
girlfriends by STABN Sriwijaya students in semester VIII of the 2022/2023 academic year
consisting of goals, knowing about santutthi, meaning, and importance. The goals of having a
romantic relationship include: looking cool, motivation to study or study, desire, marriage,
encouragement, filling in deficiencies, and finding partners who share the same beliefs. Then
students know or not about santutthi data obtained include: satisfied with what is owned and
do not know. Students' understanding of santutthi is the special person we choose, not feeling
lonely, as a home, not there, learning together, encouragement for life, a place to tell stories of
complaints, life partners, family, and motivation. Then according to students feeling satisfied
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or santutthi it is important to have; (2) Student constraints in expressing satisfaction or
santutthi to boyfriend consists of personal character, communication problems, not giving a
sense of comfort, changes in the nature of the partner, people talk, differences in thoughts, and
stubbornness; (3) The way students express satisfaction or santutthi to partners include:
giving gifts, appreciating partners, paying attention, making partners happy, concrete actions,
improving oneself, asking for blessings, and conveying

them directly.

Keywords: Perspective, Student, Santutthi

Abstrak

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan tidak
dapat terlepas dari pengaruh manusia lainnya karena manusia saling membutuhkan
dan memengaruhi satu sama lain. Salah satu hubungan yang dimiliki adalah menjalin
hubungan percintaan atau pacaran. Pacaran menimbulkan beberapa permasalahan,
seperti di STABN Sriwijaya Tangerang Banten, ditemukan beberapa kasus mahasiswa
khususnya semester VIII Tahun Akademik 2022/2023 merasa tidak puas dalam
menjalani hubungan sehingga berganti-ganti pacar, namun ada pula mahasiswa yang
menjalani hubungan dalam waktu yang lama. Adapun tujuan penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan perspektif mahasiswa tentang rasa puas (santutthi) terhadap
pacar pada Mahasiswa STABN Sriwijaya semester VIII Tahun Akademik 2022/2023.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan model studi kasus.
Informan dalam penelitian ini, yaitu mahasiswa STABN Sriwijaya semester VIII tahun
akademik 2022/2023 yang beragama Buddha. Teknik pengumpulan data yang
digunakan, yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis
menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana. Teknik keabsahan data
dilakukan dengan uji  kredibilitas, transfersbilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas.

Hasil penelitian ini menyimpulkan (1) Perspektif mahasiswa tentang santutthi
kepada pacar oleh mahasiswa STABN Sriwijaya semester VIII tahun akademik
2022/2023 terdiri dari tujuan, mengetahui tentang santutthi, pemaknaan, dan
penting. Tujuan menjalin hubungan percintaan antara lain: dilihat keren, motivasi
untuk belajar atau kuliah, hasrat, menikah, penyemangat, melengkapi kekurangan,
dan menemukan pasangan yang berkeyakinan sama. Kemudian mahasiswa
mengetahui atau tidak mengenai santutthi didapatkan data antara lain: puas dengan
apa yang dimiliki dan tidak mengetahui. Pemaknaan mahasiswa tentang santutthi
adalah orang spesial yang kita pilih, tidak merasa kesepian, sebagai rumah, tidak ada,
belajar bersama, penyemangat hidup, tempat bercerita keluh kesah, teman hidup,
keluarga, dan motivasi. Kemudian menurut mahasiswa rasa puas atau santutthi
adalah penting untuk dimiliki; (2) Kendala mahasiswa dalam mengungkapkan rasa
puas atau santutthi kepada pacar terdiri dari karakter pribadi, masalah komunikasi,
tidak memberikan rasa nyaman, perubahan sifat pasangan, omongan orang,
perbedaan pemikiran, dan keras kepala; (3) Cara mahasiswa mengungkapkan rasa
puas atau santutthi kepada pasangan antara lain: memberikan hadiah, mengapresiasi
pasangan, memberikan perhatian, membuat pasangan senang, tindakan nyata,
memperbaiki diri, meminta restu, dan menyampaikan secara langsung.

Kata Kunci: Perspektif, Mahasiswa, Santutthi
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Pendahuluan

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri dan tidak
dapat terlepas dari pengaruh manusia lainnya karena manusia saling membutuhkan
dan memengaruhi satu sama lain. Manusia di dalam dirinya juga terdapat dorongan
untuk saling berhubungan satu sama lain. Manusia dalam bahasa Sanskerta, yaitu
manussa yang berasal dari dua kata, mano, yang berarti pikiran atau batin, dan Uussa,
yang berarti tinggi atau luhur. Manusia merupakan makhluk yang berkembang dan
kokoh batinnya, mampu terus berkembang dalam dua arah, yaitu: duniawi dan non
duniawi, walaupun seperti itu, namun keduanya saling membutuhkan. Manusia
sebagai makhluk dengan pikiran yang tinggi terus berkembang karena adanya rasa
penasaran dan kebutuhan yang tidak pernah terpuaskan sehingga terus menciptakan,
terus menantikan adanya ciptaan baru yang mampu membuatnya merasa puas. Oleh
sebab itu, manusia tidak luput dari kegiatan berinteraksi atau berkomunikasi antar
manusia di dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan berinteraksi dan berkomunikasi tersebut mengartikan bahwa
manusia tidak dapat hidup sendiri, kemudian muncul kecenderungan dari manusia
untuk melanjutkan keturunan. Pada dasarnya sudah menjadi fitrah manusia untuk
berkeinginan memiliki keturunan dari orang yang dicintai setelah melalui pernikahan
untuk melanjutkan garis keturunan keluarga. Sebelum menuju jenjang pernikahan,
lumrah bagi manusia untuk melakukan proses pendekatan atau pacaran kepada
lawan jenis dalam upaya untuk mencari suami atau istri yang sesuai kriteria. Proses
pendekatan atau pacaran tersebut dapat membawa dampak positif dan negatif.
Pacaran membawa banyak dampak positif baik bagi Kesehatan fisik dan mental
seperti, mengurangi stres, meningkatkan rasa percaya diri, membantu dalam proses
mendewasakan diri, memberikan motivasi untuk hidup lebih sehat, mengatasi
kesepian, memelihara kesehatan dan fungsi jantung, dan meningkatkan daya tahan
tubuh. (Adrian, (2021)).

Agama Buddha memandang rasa puas sebagai merasa puas atas yang telah
dimiliki, yaitu Santutthi yang berasal dari bahasa Pali (Manggala Sutta bait ke-8).
Manusia pada dasarnya akan selalu merasa menderita dalam menjalani
kehidupannya apabila merasa tidak puas atas yang dimilikinya dikarenakan perasaan
iri dan perasaan negatif lainnya. Oleh karena itu, manusia dapat menjalani kehidupan
yang bahagia tanpa penderitaan bila merasa puas atas yang dimiliki tanpa
menginginkan milik orang lain dan lain sebagainya. Rasa puas dapat menjadi pemicu
permusuhan yang pada akhirnya berujung pada ketidakpuasan pernikahan (marital
dissatisfaction) karena miskomunikasi dan perbedaan persepsi antara suami dan istri
yang membuat jarak dan tidak dapat diselesaikan permasalahannya.

Pacaran merupakan hubungan yang dijalin oleh individu lawan jenis yang
saling berinteraksi untuk mengukur sejauh mana hubungan tersebut akan
mendatangkan manfaat. Pacaran dianggap sebagai proses mengenal satu sama lain
dan memahami karakter maupun sifat pacar sebelum menuju ke jenjang pernikahan.
Terdapat contoh kasus dalam pacaran, yaitu seorang pria berinisial FS di Jawa Timur
nekat berusaha melakukan upaya bunuh diri dengan memanjat papan reklame di atas
Jembatan Penyebrangan Umum (JPU) di sekitar Jalan Gadjah Mada, Jember, Jawa
Timur namun, FS berhasil dievakuasi oleh Damkar Jember. Hal nekat yang dilakukan
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oleh FS disebabkan oleh perasaan depresi karena ditinggalkan oleh pacarnya.
(Supriadi, (2021)).

Mahasiswa mempunyai kebutuhan-kebutuhan yang berbeda antara satu
individu dengan individu lainnya dan membutuhkan manusia lainnya untuk
memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Oleh karena itu, mahasiswa juga disebut
sebagai makhluk sosial. Penulis berasumsi bahwa permasalahan mengenai rasa puas
atau santutthi ini juga dapat terjadi pada mahasiswa yang akan menuju pada tahap
pernikahan. Berdasarkan observasi penulis di STABN Sriwijaya permasalahan
mengenai rasa puas atau Santutthi dalam menjalani hubungan bersama pacar oleh
sesama teman mahasiswa karena mayoritas mahasiswa memiliki hubungan
percintaan, penulis menemukan beberapa mahasiswa STABN Sriwijaya khususnya
semester VIII tahun akademik 2022/2023 merasa tidak puas dalam menjalani
hubungan sehingga berganti-ganti pacar, namun ada pula mahasiswa yang menjalani
hubungan dalam waktu yang lama.

Contohnya ditemukan beberapa kasus seperti mahasiswa yang berganti-ganti
pacar dalam satu lingkungan pertemanan yang mengakibatkan tidak sehatnya
pertemanan dan memberikan dampak buruk kepada individu yang ditinggalkan
seperti masalah kepercayaan (trust issue) dan penyakit mental lainnya. Kemudian,
ada juga kasus setelah putus cinta mahasiswa menjadi tidak saling bertegur sapa satu
sama lain atau saling bermusuhan. Kasus lainnya, mahasiswa yang ditinggalkan oleh
pacarnya menjadi terjerumus ke dalam hal-hal negatif seperti merokok dan meminum
minuman keras. Kasus lainnya adalah terdapat beberapa mahasiswa yang menjalani
hubungan dalam waktu yang lama dan membawa pada dampak yang baik, seperti
memberikan semangat dan motivasi untuk berkuliah dan lainnya. Dari kasus-kasus
tersebut dipertanyakan kembali rasa puas atau santutthi dalam menjalani hubungan
dari individu kepada pacarnya.

Berdasarkan kasus-kasus mengenai pacaran pada mahasiswa STABN
Sriwijaya semester VIII tahun akademik 2022/2023 tersebut, maka penulis tertarik
untuk melakukan penulisan dengan judul “Perspektif Mahasiswa tentang Rasa Puas
(Santutthi) Terhadap Pacar: Studi Kasus Mahasiswa STABN Sriwijaya Semester VIII
Tahun Akademik 2022/2023".

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus
berbasis pada pemahaman dan perilaku manusia untuk menyelidiki suatu peristiwa
tertentu berdasarkan opini manusia. Metode kualitatif studi kasus digunakan dengan
alasan bahwa fokus dalam penelitian ini adalah perspektif mahasiswa tentang
santutthi pada mahasiswa STABN Sriwijaya semester VIII tahun akademik
2022/2023. Penelitian studi kasus merupakan rancangan penelitian yang bersifat
komprehensif, intens, rinci, dan mendalam, serta lebih diarahkan sebagai upaya
untuk menelaah masalah - masalah atau fenomena yang bersifat kontemporer
(berbatas waktu) (Herdiansyah, 2015: 34). Penulis melakukan penelitian dengan
terjun langsung ke lapangan, mendeskripsikan dan mengkonstruksi realitas yang ada
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serta melakukan pendekatan terhadap sumber informasi, sehingga diharapkan data
yang didapatkan akan lebih maksimal

Subjek penelitian ini memiliki tiga parameter yang dianggap dapat menjadi
sumber data untuk memenuhi tujuan penelitian, yaitu(1) pernah menjalin hubungan
percintaan atau sedang memiliki hubungan, (2) merupakan mahasiswa STABN
Sriwijaya semester VIII tahun akademik 2022/2023, (3) mempunyai perspektif
tentang santutthi, (4) merasakan hambatan dan masalah karena pasangan, (5)
beragama Buddha. Dari parameter di atas, maka subjek penelitian yang dianggap
mampu memenuhi karakteristik adalah mahasiswa semester VIII STABN Sriwijaya
tahun akademik 2022/2023. Objek dari penelitian ini meliputi (1) perspektif
mahasiswa tentang santutthi; (2) kendala dalam pacaran serta; (3) cara
mengungkapkan santutthi kepada pacar.

Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan
dokumentasi. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik keabsahan data
dengan cara perpanjangan pengamatan, peningkatkan ketekunan, triangulasi,
analisis kasus negatif, menggunakan bahan referensi, dan mengadakan
membercheck.

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti yaitu teknik analisis data
menurut Miles, Huberman, dan Saldana terdiri dari: pengumpulan data, kondensasi
data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. Kondensasi data adalah
proses penyeleksian data yang penting. Data tentang Perspektif Mahasiswa tentang
Rasa Puas (Santutthi) Terhadap Pacar: Studi Kasus Mahasiswa STABN Sriwijaya
Semester VIII Tahun Akademik 2022/2023 telah diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Data yang telah didapatkan diseleksi dengan cara
menentukan dimensi yang lebih penting dan bermakna dari seluruh informasi yang
telah dikumpulkan tersebut digunakan untuk memperkuat penelitian, sehingga
menghasilkan data yang terarah dan terfokus pada perspektif mahasiswa tentang
santutthi. Kemudian data disajikan dalam bentuk tabel display data. Setelah
penyajian data, proses selanjutnya yakni penarikan kesimpulan. Penarikan
kesimpulan dilakukan untuk mengetahui Perspektif Mahasiswa tentang Rasa Puas
(Santutthi) Terhadap Pacar: Studi Kasus Mahasiswa STABN Sriwijaya Semester VIII
Tahun Akademik 2022/2023.

Hasil dan Diskusi
1. Perspektif Mahasiswa tentang Santutthi

Mahasiswa STABN Sriwijaya yang menjalankan hubungan percintaan atau
pacaran sudah seharusnya mengetahui tentang Santutthi atau rasa puas yang
khususnya terhadap pacar, karena dengan mengetahui tentang Santutthi atau rasa
puas mahasiswa dapat menjadikan pengetahuan tersebut sebagai modal untuk
menjalankan dan melanjutkan hubungan pacaran tersebut ke jenjang yang lebih
serius, yaitu pernikahan. Dari permasalahan tersebut penting bagi mahasiswa yang
akan memiliki hubungan pernikahan untuk mengetahui dan memahami mengenai
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konsep Santutthi atau rasa puas tersebut dan memiliki makna tersendiri mengenai
Santutthi, sehingga berdasarkan hasil wawancara didapatkan data mengenai
perspektif mahasiswa tentang Santutthi.

Manusia dalam menjalankan kehidupannya memiliki misi atau tujuan yang
ingin dicapai dalam setiap hal yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu, salah
satunya, yaitu dalam menjalani hubungan pacaran yang memiliki tujuan tertentu dan
berbeda-beda pada setiap individu. Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara
yang telah di transkrip dan direduksi didapatkan tujuan pacaran sebagai berikut:
dilihat keren, motivasi untuk belajar atau kuliah, hasrat, menikah, penyemangat,
melengkapi kekurangan, menemukan orang yang berkeyakinan sama.

Santutthi merupakan kesenangan atau pemenuhan keinginan yang berasal
dari terpenuhinya kebutuhan dan keinginan. Santutthi atau rasa puas dibutuhkan
dalam menjalin sebuah hubungan khususnya percintaan sehingga penting untuk
mengetahui mengenai Santutthi untuk mengetahui pemaknaan mahasiswa tentang
Santutthi. Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara yang telah di transkrip dan
direduksi didapatkan informasi mengenai apakah mengetahui mengenai santutthi
sebagai berikut: puas dengan apa yang dimiliki, tidak mengetahui, dan sekedar
mengetahui.

Makna atau arti merupakan maksud yang tersimpul dari kata yang
membentuk responsi dari stimulus yang diperoleh dalam komunikasi sesuai dengan
hasil belajar atau pengalaman yang dimiliki. Memiliki atau menjalani hubungan juga
membuat makna bagi seseorang. Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara yang
telah di transkrip dan direduksi didapatkan makna menjalin hubungan percintaan
atau pacaran sebagai berikut: orang spesial yang kita pilih, tidak merasa kesepian,
sebagai rumah, tidak ada, belajar bersama, penyemangat hidup, tempat bercerita
keluh kesah, teman hidup, keluarga, dan motivasi.

Menjalani atau memiliki hubungan percintaan membutuhkan rasa puas
sebagai dasar hubungan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara yang telah di
transkrip dan direduksi didapatkan perspektif mahasiswa tentang Santutthi dalam
pacaran adalah penting.

2. Kendala Pacaran

Manusia sebagai makhluk sosial yang saling berinteraksi satu sama lain tidak
terhindar dari suatu kendala yang dapat muncul dari berbagai hal dikarenakan
perbedaan karakter, cara pandang, lingkungan dan lain sebagainya. Menjalani
hubungan percintaan juga tidak dapat terhindar dari kendala dikarenakan terdapat
dua kepribadian berbeda. Oleh karena itu, karena manusia tidak dapat terhindar dari
kendala, maka berdasarkan hasil wawancara didapatkan data mengenai kendala
mahasiswa dalam mengungkapkan Santutthi.
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Kendala merupakan halangan atau kendala yang menghalangi pencapaian
suatu tujuan. Dalam menjalani atau menjalin hubungan percintaan terdapat kendala,
khususnya kendala dalam mengungkapkan rasa puas atau Santutthi kepada
pasangan. Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara yang telah di transkrip dan
direduksi didapatkan kendala dalam mengungkapkan rasa puas atau Santutthi
kepada pacar sebagai berikut: karakter pribadi, jarang komunikasi, tidak
memberikan rasa nyaman, perubahan sifat pasangan, omongan orang, masalah
komunikasi, perbedaan pemikiran, dan keras kepala.

Pemecahan sebuah permasalahan dapat melalui berbagai cara. Cara
penyelesaian masalah setiap individu tentu berbeda sesuai dengan kemampuan,
pengetahuan, pengalaman, dan lain sebagainya. Oleh karena itu, berdasarkan hasil
wawancara yang telah di transkrip dan direduksi didapatkan cara mahasiswa
mengatasi kendala dalam mengungkapkan rasa puas atau Santutthi kepada pacar
sebagai berikut: Saat bersama pasangan fokus, membicarakan secara langsung,
memberikan ruang, bersabar, bersyukur, dan menenangkan diri.

3. Cara Mengungkapkan Santutthi Kepada Pacar

Manusia dalam menjalin hubungan percintaan mengupayakan berbagai cara
agar hubungan yang dimiliki dapat berjalan dengan baik, maka dibutuhkan suatu
cara untuk mengungkapkan rasa puas atau Santutthi nya kepada pacar agar pacar
dapat memahami dan merasa dicintai. Oleh karena itu, ada berbagai cara yang
berbeda sesuai dengan pilihan setiap individu untuk cara mengungkapkan rasa puas
atau Santutthi nya kepada pacar, maka berdasarkan hasil wawancara didapatkan
data mengenai cara mahasiswa dalam mengungkapkan Santutthi.

Harapan merupakan upaya mendapatkan tujuan yang telah direncanakan
untuk masa depan, sehingga harapan dapat menjadi motivasi. Dalam menjalin
hubungan percintaan terdapat harapan yang ingin dicapai. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil wawancara yang telah di transkrip dan direduksi didapatkan
harapan dalam menjalin hubungan percintaan atau pacaran sebagai berikut:
Pernikahan, tidak salah memilih, dan saling menjadi support system.

Mengungkapkan merupakan tindakan untuk menyampaikan hal yang
dirasakan dan dipikirkan kepada lawan bicara. Mengungkapkan sesuatu dapat
membuat lawan bicara memahami apa yang dipikirkan dan diinginkan. Dalam
menjalin hubungan percintaan perlu diketahui apakah pacar pernah atau tidak
mengungkapkan rasa puas atau Santutthi kepada pacarnya. Oleh karena itu,
berdasarkan hasil wawancara yang telah di transkrip dan direduksi didapatkan data
pernah mengungkapkan Santutthi atau tidak dalam menjalin hubungan percintaan
atau pacaran sebagai berikut: pernah dan belum pernah.

JPD: Jurnal Pelita Dharma, Volume 10, Issue 1, Desember 2023 36



Perspektif Mahasiswa tentang Rasa Puas (Santutthi)...— Metta Cris Angel, dkk.

Mengungkapkan rasa puas atau Santutthi dapat dilakukan dengan berbagai
cara sesuai dengan keinginan dan keadaan hubungan percintaan yang dimiliki
karena setiap individu memiliki perbedaan dalam cara mengungkapkan rasa puas
atau Santutthinya kepada pacar. Oleh karena itu, berdasarkan hasil wawancara yang
telah di transkrip dan direduksi didapatkan cara mengungkapkan rasa puas atau
Santutthi dalam menjalin hubungan percintaan atau pacaran sebagai berikut:
memberikan hadiah, mengapresiasi pasangan, memberikan perhatian, membuat
pasangan senang, tindakan nyata, memperbaiki diri, meminta restu, dan berbicara ke
pasangan.

Kesimpulan

Perspektif mahasiswa tentang santutthi kepada pacar oleh mahasiswa STABN
Sriwijaya semester VIII tahun akademik 2022/2023 terdiri dari tujuan, mengetahui
tentang santutthi, pemaknaan, dan penting. Tujuan menjalin hubungan percintaan
antara lain: dilihat keren, motivasi untuk belajar atau kuliah, hasrat, menikah,
penyemangat, melengkapi kekurangan, dan menemukan pasangan yang
berkeyakinan sama. Kemudian mahasiswa mengetahui atau tidak mengenai santutthi
didapatkan data antara lain: puas dengan apa yang dimiliki dan tidak mengetahui.
Pemaknaan mahasiswa tentang santutthi adalah orang spesial yang kita pilih, tidak
merasa kesepian, sebagai rumah, tidak ada, belajar bersama, penyemangat hidup,
tempat bercerita keluh kesah, teman hidup, keluarga, dan motivasi. Kemudian
menurut mahasiswa rasa puas atau santutthi adalah penting untuk dimiliki.

Kendala mahasiswa dalam mengungkapkan rasa puas atau santutthi kepada pacar
terdiri dari kendala yang dihadapi dan cara mengatasi. Kendala yang dihadapi antara
lain: karakter pribadi, masalah komunikasi, tidak memberikan rasa nyaman,
perubahan sifat pasangan, omongan orang, perbedaan pemikiran, dan keras kepala.
Cara mengatasi kendala mengungkapkan rasa puas atau santutthi antara lain: saat
bersama pasangan fokus, membicarakan secara langsung, memberikan ruang,
bersabar, bersyukur dan menenangkan diri.

Cara mahasiswa mengungkapkan rasa puas atau santutthi kepada pacarnya terdiri
dari harapan, pernah mengungkapkan santutthi atau tidak, dan cara
mengungkapkannya. Harapan mahasiswa menjalin hubungan percintaan adalah
pernikahan, tidak salah memilih, dan saling menjadi support system. Pernah
mengungkapkan santutthi kepada pacar didapatkan data tujuh dari sepuluh
informan pernah dan tiga dari sepuluh informan belum pernah mengungkapkan rasa
puas atau santutthi kepada pasangan. Cara mahasiswa mengungkapkan rasa puas
atau santutthi kepada pasangan antara lain: memberikan hadiah, mengapresiasi
pasangan, memberikan perhatian, membuat pasangan senang, tindakan nyata,
memperbaiki diri, meminta restu, dan menyampaikan secara langsung.
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